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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki berbagai kebutuhan hidup wistuk memenuhi
kebutuhannya itu manusia harus berusaha dan belenaenjak merdeka tahun
1945 hingga 1966, ekonomi Indonesia yang bercogafirs tidak begitu maju.
Sektor pertanian dirasakan kurang begitu mengukimglan nasib para petani
juga tidak begitu baik karena minimnya pendapatagydiperoleh dari pertanian,
sehingga penduduk Indonesia yang pada saat itunammbekerja pada setor
pertanian tetap miskin. Oleh karena itu perlu aderrdif lain selain pertanian
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia salah getyauyang dilakukan yaitu
melalui kegiatan industri.

Pembangunan melalui industri diharapkan menjadiiimpsrtumbuhan
terhadap kegiatan ekonomi lainnya dan dapat meraaipleranan yang sangat
penting dalam pencapaian tujuan pembangunan ekamasianal.

Dengan berkembangnya suatu industri secara otonjaga akan
menyerap tenaga-tenaga kerja. Oleh sebab itu nek@tayang menjadi tenaga
kerja untuk bidang industri tersebut harus dibiren ddipersiapkan sebaik
mungkin, sehingga pertumbuhan industri akan berkembdengan baik dan
diharapkan mampu mmperbaiki kondisi ekonomi bamgdanesia.

Salah satu industri yang terdapat di Kelurahamkgg Kabupaten

Bandung adalah industri pembuatan wayang golekekaglaan industri wayang



golek di Kelurahan Jelekong ini memberikan dampakitg bagi masyarakat

Jelekong karena industri wayang golek ini menydmaga kerja yang berasal
dari warga sekitar, sehingga banyak warga yang ditarrpencaharian sebagai
pengrajin wayang golek untuk memenuhi kebutuhaognga.

Indonesia sendiri merupakan Negara yang memilikiafeka ragam
kebudayaan, salah satunya adalah seni pertunjukigang golek yang populer
di Jawa Barat. Wayang golek merupakan salah sats kesenian peninggalan
masa lalu yang hingga kini masih hidup dan mendapkiungan sebagaian
masyarakat. Dalam perkembangannya wayang golek at@ng berbagai
perubahan walau demikian wayang golek masih menpbkem-pekem tertentu
yang masih dilestarikan dalam setiap pertunjukanWayang golek adalah salah
satu warisan budaya bangsa yang di dalamnya tarkgroerbagai wejangan dan
petuah hidup. Dahulu kala wayang golek adalah ssédih sarana hiburan bagi
masyarakat kalangan menengah kebawah, namun kemuimieubah fungsi
manjadi sebuah media dakwah setelah dipelopori Skean Kali Jaga dalam
penyebaran Agama Islam di Pulau Jawa.

Wayang golek merupakan pertunjukan boneka kayu yadingainkan
berdasarkan karakter tertentu dalam suatu ceritturpekan. Wayang golek
harusnya banyak diminati masyarakat dan memilisapgang cukup luas baik di
dalam maupun luar negeri karena wayang golek mkanpasalah satu
kebudayaan yang mencirikan bangsa Indonesia das ddestarikan.

Nilai tambah dari kesenian wayang golek itu senttiak terlepas dari

unsur ekstrinstik yang terkandung di dalamnya. Chahena itu, pendapatan



pengrajin wayang golek agak berbeda dengan peratapadlustri lain karena
yang di jual adalah nilai- nilai seni yang intrikksiehingga kehidupan masyarakat
pengrajin harusnya lebih sejahtera dan terjamin.

Seiring dengan kemajuan jaman, wayang golek semtadkak di minati
oleh masyarakat khususnya anak- anak muda karerekankebih menyukai hal-
hal yang modern dan beranggapan bahwa wayang déaleko”, sehingga
semakin hari penggemar wayang golek semakin bergura

Karena semakin berkurangnya peminat terhadap wagalek khususnya
peminat wayang yang berasal dalam negeri, makalakgengaruh juga terhadap
industri wayang golek yang secara otomatis jugan dlexpengaruh pada tingkat
kesejahteraan dan kondisi sosial ekonomi pengragigang golek. Apabila hal
tersebut di biarkan semakin hari pengrajin wayaotgkg pun akan semakin
berkurang. Untuk lebih jelasnya, jumlah pengrajiayang golek di Kelurahan

Jelekong dari tahun 1990 sampai tahun 2010, dagstgpada tabel 1.1 berikut.

Jumlah Pengrajin Wayang GoIeLaltzg:ulr;han Jelekong Taun 1990 — 2010
No Tahun Jumlah Pengrajin
1 1990 30
2 1995 67
3 2000 64
4 2005 54
5 2010 52

Sumber : Hasil Pendlitian, 2010



Berdasarkan data dari tabel di atas, jumlah pg@ngveayang golek di
Kelurahan Jelekong dari tahun 1990 sampai tahu® 2@hderung mengalami
penurunan. Walaupun peminat wayang golek dan jupdstgrajin wayang golek
semakin menurun, tetapi industri wayang golek ydregada di Kelurahan
Jelekong Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung hmatgtap
mempertahankan usahanya sampai sekarang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtantuk melakukan
penelitian tentang bagaimana kondisi sosial ekonomaisyarakat pengrajin
wayang golek di Keluraha Jelekong dan bagaimanasindwayang golek yang
berada di Kelurahan Jelekong tetap mempertahankaimanya. Penelitian perlu
dilakukan agar nilai- nilai tradisi khususnya wagagolek sebagai ciri khas
masyarakat Indonesia dapat terselamatkan denganaméserbagai alternative
penanganannya. Penelitian ini di beri judul “ KOMNDISOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT PENGRAJIN WAYANG GOLEK DI KELURAHAN

JELEKONG KABUPATEN BANDUNG ”.

B. Rumusan Masalah
Wayang golek merupakan salah satu warisan trasididawa Barat yang
mencirikan bangsa Indonesia, namun pada perjalgagmerkembangan kesenian
wayang golek masih menemui banyak kendala diantaran
 Semakin hari peminat wayang golek semakin menuerhingga akan

mempengaruhi terhadap industri wayang golek, tesapnpai sekarang



industri  wayang golek di Kelurahan Jelekong masiktag

mempertahankan usahanya

Menurunnya peminat terhadap wayang golek secaranati® akan

berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi pengmfyang golek,

tetapi di Kelurahan Jelekong sampai saat ini miaaityak penduduk yang
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menjadi pengrayang golek.

Maka berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangaemumculkan

permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi industri wayagglek di
Kelurahan Jelekong Kecamatan Baleendah KabupateduBg ?
Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat peingregyang golek di
Kelurahan Jelekong Kecamatan Baleendah KabupateduBg ?
Bagaimana cara mempertahankan masyarakat pengiaygng golek di

Kelurahan Jelekong Kecamatan Baleendah Kabupatedudg ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhidustri wayang
golek di Kelurahan Jelekong Kabupaten Bandung

Mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi masyaraganhgrajin wayang
golek di Kelurahan Jelekong Kecamatan Baleendalupaten Bandung
Mengidentifikasi cara mempertahankan masyarakagnagn wayang

golek di Kelurahan Jelekong Kecamatan Baleendalupaten Bandung



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini, seibagrikut :

1. Dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor ngya
mempengaruhi industri wayang golek di Kelurahaeklaig

2. Dapat memberikan gambaran tentang kondisi sosiahaki pengrajin
wayang golek di Kelurahan Jelekong

3. Dapat mengetahui berbagai cara mempertahankan rakatgengrajin
wayang golek di Kelurahan Jelekong.

4. Bahan informasi bagi yang memerlukan terutama nenitadustri wayang

golek.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam mengirgepikan penelitian
ini maka akan dijabarkan definisi operasionalnyzageai berikut:
1. Kondisi Sosial Ekonomi
Kondisi sosial yang dimaksud dalam penelitian iaitly kondisi sosial
ekonomi masyarakat pengrajin wayang golek di KélanaJelekong. Kondisi
sosial ekonomi masyarakat pengrajin dapat dililaait lderbagai aspek diantaranya
yaitu pendidikan, pendapatan serta kepemilikadit@shidup.
* Pendidikan, tingkat pendidikan sebagai gambaramikososial ekonomi
masyarakat, dapat dilihat dari kondisi masyarakatrd mendapatkan

layanan pendidikan.



Pendapatan, yaitu seberapa besar penghasilan ypepldh sebagai
pengrajin wayang golek untuk memenuhi kebutuhaopgnga.
Kepemilikan fasilitas hidup, dapat dilihat dari a@a dan prasarana apas

saja yang bisa menunjang dan memfasilitasi hidupnya

2. Masyarakat Pengrajin Wayang Golek

Masyarakat pengrajin merupakan sekelompok oramg yeekerja untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan membuat baenagnan yaitu wayang

golek.

3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Industri Way&volek

Faktor- faktor yang mempengaruhi industri wayanglek sehingga

industri wayang golek di Kelurahan Jelekong tetaptdinan diantaranya yaitu

modal, bahan baku, tenaga kerja, transportasipdarasaran.

Modal, memiliki peranan yang sangat penting terpakemajuan suatu
industri. Modal merupakan dana awal yang digunakatuk memulai
proses produksi.

Bahan baku, merupakan unsur pokok untuk memulatusymoses
produksi pada kegiatan perindustrian karena bahkna imerupakan bahan
utama untuk pembuatan suatu produk.

Tenaga kerja mempengaruhi kegiatan perindustriak Hdihat dari
jumlah maupun dari keahlian yang dimiliki yang alsamgat menunjang
terhadap hasil produksi.

Transportasi, berguna untuk mengangkut bahan méetédkasi produksi

juga untuk mengangkut barang hasil produksi yaram @kpasarkan.



* Pemasaran, merupakan hal yang sangat penting uetgi isdustri baik itu
bagaimana cara pemasarannya ataupun kemana sajaphatuksi

dipasarkan.



